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ABSTRAK

HUBUNGAN TIPE KEPRIBADIAN VOKASIONAL DENGAN PRESTASI
BELAJAR BERDASARKAN KELOMPOK MATA PELAJARAN
DI SMAN 1 LIWA

Oleh

UR RIDHO HASBI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa kelompok mata
pelajaran di SMAN 1 Liwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara hubungan tipe kepribadian vokasioanal dengan prestasi belajar siswa kelompok
mata pelajaran di SMAN 1 Liwa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 1 Liwa. Teknik sampling yang digunakan
adalah simple random sampling dengan jumlah responden 120 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan inventori eksplorasi karier arahan diri (IEKAD) dan
nilai raport siswa. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi
koefisien kontingensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji korelasi koefisien
kontingensi dengan nilai relasi sebesar 0,001 pada kategori IPS, nilai relasi sebesar
0,006 pada kategori IPA, dan nilai relasi sebesar 0,013 pada kategori Bahasa
Indonesia. Karena nilai relasi < 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara tipe kepribadian vokasional dengan prestasi belajar siswa kelas
X1 di SMAN 1 Liwa.

Kata kunci: tipe kepribadian vokasional, prestasi belajar, siswa, mata pelajaran



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF VOCATIONAL PERSONALITY TYPE AND
STUDY ACHIEVEMENT OF SUBJECT GROUP AT SMAN 1 LIWA

By

UR RIDHO HASBI

The problem The problem in this research is the low learning achievement of students
in subject groups at SMAN 1 Liwa. This research aims to determine the relationship
between vocational personality types and student learning achievement in subject
groups at SMAN 1 Liwa. The research approach used is a quantitative approach with
a correlational research type. The population in this study were class XI students at
SMAN 1 Liwa. The sampling technique used was simple random sampling with a total
of 120 students as respondents. Data collection techniques used the self-directed career
exploration inventory (IEKAD) and student report cards. The data analysis used in this
research is the contingency coefficient correlation test. The results of the research
show that the correlation coefficient test with the relationship value is 0.001 in the
social studies category, the relationship value is 0.006 in the science category, and the
relationship value is 0.013 in the Indonesian language category. Because the
relationship value is <0.05, Ha is accepted, meaning that there is a significant
relationship between vocational personality type and the learning achievement of class
Xl students at SMAN 1 Liwa.

Keywords: vocational personality type, student, achievement, subject group.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai pondasi utama untuk membangun dan
memajukan peradaban, ekonomi, dan nilai Bangsa Indonesia dimata dunia . Selain
aspek ekonomi dan teknologi salah satu indikator yang sering dijadikan untuk
kemajuan suatu Negara adalah pendidikan. Banyak lembaga survei yang
melakukan perbandingan dalam berbagai indikator pendidikan, baik dalam skala
regional maupun internasional (Asina, 2015). Di era globalisasi dan revolusi
industri 4.0, kebutuhan akan sumber daya manusia yang kompeten, kreatif, dan
inovatif semakin mendesak. Oleh karena itu, prestasi belajar siswa menjadi salah
satu fokus utama dalam dunia pendidikan. Prestasi belajar tidak hanya
mencerminkan kemampuan intelektual siswa, tetapi juga mencerminkan kualitas
pendidikan di suatu negara.

Tingginya prestasi belajar siswa dapat menjadi indikator keberhasilan sistem
pendidikan dalam menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan global.
Sejak awal, penyelenggaran pendidikan di sekolah menengah di tanah air
menuntut siswa memilih jurusan studi atau peminatan kelompok mata pelajaran
yang ingin mereka pelajari . Meskipun layanan penjurusan studi, khususnya
peminatan di sekolah menengah, telah tersedia dan dijalankan oleh banyak
konselor sekolah, namun hasilnya belum memuaskan. Keberhasilan dalam studi
merupakan harapan banyak orang dan dambaan setiap insan, termasuk para siswa
SMA. Oleh sebab itu setiap upaya di sekolah yang bertujuan untuk membantu para
siswa mencapai keberhasilan studinya selalu menjadi perhatian para pendidik,
termasuk oleh para guru pembimbing. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh guru
pembimbing untuk membantu siswa merencanakan studinya agar berhasil secara

optimal (Dahlan, 2011). Oleh karena itu sekolah perlu mengupayakan agar mampu



menghasilkan siswa yang memiliki prestasi yang baik. Prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh dari kegiatan belajar, dengan demikian prestasi belajar dapat pula
dikatakan sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya proses belajar. Bila prestasi
belajar yang diperoleh siswa tinggi, maka diasumsikan bahwa kegiatan belajar
yang telah dilaksanakan berhasil. Prestasi belajar siswa yang optimal selain
sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu proses belajar, prestasi yang
optimal juga berperan dalam memberikan kepuasan status sosial, harga diri
(prestise), kepuasan ekonomi serta kepuasan-kepuasan yang lain, prestasi yang
optimal mencerminkan kualitas suatu bangsa (Djamrah, 2008).

Prestasi belajar merupakan tolak ukur akan keberhasilan dari proses belajar maka
faktor- faktor yang mempengaruhi nya sangatlah penting, apalagi prestasi
akademis (IPK, Nilai Raport) kerap dijadikan indikator potensi keberhasilan studi.
Dalam pencapaian prestasi belajar setiap siswa sangatlah berbeda, itu dikarenakan
kepribadian individu yang berbeda. Peran kepribadian sebagai prediktor prestasi
belajar pertama terdapat kecenderungan perilaku yang tercermin dalam
kepribadian yang dapat mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan tertentu yang sangat
terkait dengan pencapaian akademik seperti perseverance (ketekunan),
conscientiousness (kesadaran), talkativeness (kecenderungan senang berbicara).
Kedua, ketika kemampuan kognitif merujuk pada "apa yang dapat dilakukan" oleh
seorang siswa (what an individual can do), maka kepribadian merujuk pada " apa
yang akan dilakukan" siswa tersebut (what an individual will do). Ketiga,
kepribadian sebagaimana kemampuan Kkognitif, akan dapat memprediksi
pencapaian yang lebih baik pada siswa, secara khusus atribut kepribadian yang
berhubungan dengan motivasi. Maka, dapat disimpulkan bahwa kepribadian
memberi pengaruh yang unik terhadap prestasi belajar siswa kelompok mata

pelajaran.

Kenyataannya, siswa yang memilih jurusan tidak sesuai dengan dirinya sehingga

sulit bagi mereka untuk mencapai prestasi optimal. Pada sekolah-sekolah tertentu,



sering juga ditemukan siswa yang salah pilih jurusan studi sehingga memaksa
mereka pindah jurusan di tengah jalan. Nampaknya, pemilihan jurusan studi
(peminatan kelompok mata pelajaran) yang dilakukan oleh para siswa SMA
selama ini pada umumnya, belum didasarkan atas dukungan penuh potensi dan
kondisi diri mereka. Bahkan masih ada siswa yang jurusan studinya “dipilihkan”
oleh orang lain. Padahal kecocokkan antara diri, termasuk kepribadian dan pilihan
kelompok mata pelajaran merupakan faktor penting sebagai modal pengembangan
potensi diri secara optimal. Kenyataan ini mengamanatkan perlunya upaya
perbaikan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam
membantu siswa menemukan jurusan studi yang mampu mengantarkannya
mencapai keberhasilan yang optimal (Dahlan, 2011). Kepribadian merupakan pola
khas seseorang dalam berpikir, merasakan dan berperilaku yang relatif stabil dan
dapat diperkirakan. Kepribadian juga dapat diartikan sebagai pola perilaku dan
cara berpikir yang khas dari seseorang, yang menentukan penyesuaian dirinya

terhadap lingkungannya.

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah
pola khas seseorang dalam berpikir, merasakan dan berperilaku yang relatif stabil
dan dapat diperkirakan serta menentukan penyesuaian dirinya terhadap
lingkungannya. Setiap siswa memiliki keunikan dan ciri khas sendiri baik dalam
berperilaku maupun dalam proses belajar untuk mencapai prestasi yang
diinginkan. Itu dikarenakan setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda.
Selain itu yang disebutkan di atas, masalah utama dalam penelitian ini adalah
bingungnya siswa dalam memilih kelompok mata pelajaran. karena mereka

tampaknya tidak dapat menemukan jurusan yang tepat untuk dipelajari.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMAN 1 Liwa ditemukan
data pada uji hubungan antara variabel kepribadian dan variabel prestasi belajar
(nilai belajar rerata kelompok mata pelajaran jurusan) siswa diperoleh hasil.

Ternyata total kasus hubungan antara variabel kepribadian dan prestasi belajar



1.2

1.3

yang ditemukan menunjukkan dari 120 siswa, sebanyak 11 siswa pada kategori
tinggi, sebanyak 61 siswa berada pada kategori sedang, selanjutnya sebanyak 48
siswa berada pada kategori rendah. Kenyataan ini bisa terjadi karena kurangnya
pemahaman siswa terhadap pengaruh dari tipe kepribadian. Namun, berdasarkan
temuan studi empiris, tipe kepribadian sangat penting untuk diketahui karena dapat
mempengaruhi hasil pencapaian akademik, yang dapat dinilai dari tingkat motivasi
dan ketekunan seseorang (Hazrati-Viari et al., 2011). Hal ini diduga terjadi karena
siswa tidak memahami potensi mereka. Tidak semua siswa memiliki kesempatan
untuk mendapatkan informasi tentang jenis kepribadian yang berbeda. Maka,
siswa diharapkan dapat memahami tipe kepribadian mereka agar lebih termotivasi

untuk belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa tipe kepribadian merupakan
faktor yang mempengaruhi individu selama menjalani pendidikan agar meraih
prestasi belajar yang optimal. Maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan
Tipe Kepribadian Vokasional dengan Prestasi Belajar Kelompok Mata
Pelajaran di SMAN 1 Liwa Tahun Pelajaran 2022/2023”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan yaitu:

1. Sebagian besar siswa SMA belum menunjukkan prestasi optimal dan sangat
bervariasi pada masing-masing kelompok mata pelajaran.
2. Siswa belum mampu memilih kelompok mata pelajaran yang sesuai dengan

dirinya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas ditemukan bahwa
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sebagian besar siswa SMA belum menunjukkan prestasi optimal dan bervariasi

pada masing-masing kelompok mata pelajaran, khususnya apakah ada hubungan

antara tipe kepribadian dengan prestasi belajar kelompok mata pelajaran.

Pertanyaan-pertanyaan khusus yang hendak dijawab meliputi:

1.

Bagaimana gambaran umum tipe kepribadian siswa menurut kategori
RIASWK?

. Bagaimana gambaran umum prestasi belajar siswa menurut kelompok mata

pelajaran?

. Apakah terdapat hubungan anatara tipe kepribadian dengan prestasi belajar?

Apakah ada hubungan antara tipe kepribadian dengan prestasi belajar

kelompok mata Pelajaran IPS?

. Apakah ada hubungan antara tipe kepribadian dengan prestasi belajar

kelompok mata Pelajaran IPA?

. Apakah ada hubungan antara tipe kepribadian dengan prestasi belajar

kelompok mata Pelajaran Bahasa Indonesia?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tipe kepribadian

dengan prestasi belajar kelompok mata pelajaran di SMAN 1 Liwa tahun

pelajaran 2022/2023. Secara khusus tujuan yang ingin diungkapkan adalah:

1.

Untuk memperoleh gambaran umum tipe kepribadian siswa menurut
kategori RIASWK

.- Untuk memperoleh gambaran umum prestasi belajar siswa menurut kelompok

mata pelajaran

. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tipe kepribadian dan

prestasi belajar

. Untuk mengetahui hubungan anatara tipe kepribadian dengan prestasi belajar

kelompok mata pelajaran IPS



5. Untuk mengetahui hubungan anatara tipe kepribadian dengan prestasi belajar
kelompok mata pelajaran IPA
6. Untuk mengetahui hubungan anatara tipe kepribadian dengan prestasi belajar

kelompok mata pelajaran Bahasa Indonesia

1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1.5.1 Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan
dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai
tipe kepribadian dan prestasi belajar.
1.5.2 Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Peserta didik
Memberikan dampak positif Agar mampu meningkatkan prestasi
belajar sekaligus menambah wawasan tentang tipe kepribadian pada
diri peserta didik.
2. Guru bimbingan dan konseling.
Sebagai masukan serta menjadi bahan evaluasi diri berkenaan dengan
kualitas bimbingan konseling yang telah dilaksanakan dan sebagai
balikan (feedback) untuk meningkatkan kinerja agar lebih berkualitas.
3. Kepala Sekolah.
Dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah tentang pentingnya
bimbingan dan konseling di sekolah, dan diharapkan bisa menjadi
kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang ada di SMAN 1
Liwa tahun pelajaran 2022/2023.
4. Peneliti selanjutnya

Agar memperoleh pengalaman dan wawasan yang sangat bermanfaat



untuk peneliti sebagai calon guru bimbingan dan konseling di

kemudian hari.

1.6 Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran atau kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan.
Kerangka berfikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan
dasar dalam penelitian. Kerangka berfikir dapat disajikan dengan bagan yang
menunjukkan alur berpikir peneliti serta keterkaitan antara variabel yang
diteliti. Kepribadian merupakan faktor yang cukup penting bagi keberhasilan
seorang peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti yang diketahui bahwa
masing-masing siswa memiliki kepribadian yang berbeda sehingga diperlukan
perlakuan yang berbeda pula bagi masing-masing perbedaan kepribadian
tersebut. Di sekolah, tidak sedikit guru yang belum mampu memahami karakter
siswanya. Guru yang hanya sekedar memberi teori tentang mata pelajaran dan
tidak memperhatikan perkembangan anak. Dalam kegiatan pembelajaran guru
yang tidak memahami kepribadian siswa akan sulit untuk memberikan model-
model pembelajaran yang akan menarik minat siswa, sehingga pemahaman
siswa menjadi terhambat dan memberikan dampak yang tidak baik terhadap

prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar merupakan suatu hasil yang dicapai oleh siswa setelah
melakukan suatu proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Prestasi
belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program (Syah 2010). Prestasi belajar merupakan hasil
akhir yang diharapkan siswa setelah sekian lama berjuang mempelajari sesuatu.
Siswa tentu sudah berusaha dengan mempelajari lagi materi pelajaran saat
malam, menyelesaikan pekerjaan rumah dan tugas lainnya, baik secara individu

dan kelompok. Belum lagi persiapan yang begitu melelahkan sebelum



menempuh ujian akhir. Maka dari itu, setiap siswa, orang tua, dan guru pastilah
mendambakan prestasi belajar yang baik. Untuk mencapai prestasi belajar yang
tinggi, terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat
berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dari dalam diri
individu sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar (Djamarah,2002). Sedangkan,
menurut Azwar (2002) prestasi belajar adalah bukti peningkatan atau
pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada tidaknya
kemajuan atau keberhasilan dalam program pendidikannya. Ragam masalah
yang dihadapi oleh siswa semakin kompleks baik itu yang berhubungan dengan
pribadi, sosial, belajar maupun masalah karier. Apabila masalah tersebut tidak
dapat diatasi oleh siswa, maka akan timbul rasa, ketidaknyamanan, kecemasan,
stres, dan sebagainya sehingga akan mempengaruhi prestasi akademik dan tugas

perkembangan mereka.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas sebagai
pemikiran penulis tentang hubungan antara tipe kepribadian dengan prestasi
belajar siswa di SMA Negeri 1 Liwa. Dalam kerangka pikir ini akan
digambarkan bagaimana hubungan tipe kepribadian dengan prestasi belajar
siswa SMA Negeri 1 Liwa. Di dalam proses pembelajaran guru bimbingan dan
konseling merupakan guru yang bertugas untuk memberikan bimbingan Kepada
siswa yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah jika dianggap penting
oleh guru bimbingan dan konseling tersebut, oleh karena itu peranan guru
bimbingan dan konseling di dalam proses pembelajaran sangatlah dibutuhkan,
karena peserta didik memiliki problem yang beraneka ragam untuk melihat
apakah ada hubungan tipe kepribadian dengan prestasi belajar siswa pada siswa
SMA Negeri 1 Liwa.

Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono,2015). Variabel
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dalam penelitian ini adalah variabel independen (Prestasi belajar) dan variabel
dependen (motivasi belajar). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
bahwa rendahnya motivasi belajar siswa diharapkan dapat ditingkatkan melalui

prestasi belajar. Berikut ini adalah bentuk kerangka pikir dari penelitian ini.

Prestasi IPS

Tipe Kepribadian
Vokasional

Prestasi IPA

Prestasi Bahasa
Indonesia

Gambar 1. 1 Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Hipotesis yang diajukan oleh peneliti ini adalah: “Bagaimanakah korelasi antara
tipe kepribadian dan prediksi capaian belajar dengan prestasi belajar kelompok
mata pelajaran di SMAN 1 Liwa tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan
kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang di ajukan penulis
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat hubungan antara tipe kepribadian vokasional dan prestasi

belajar kelompok mata pelajaran siswa di SMAN 1 Liwa.
Ha: Terdapat hubungan antara tipe kepribadian vokasional dan prestasi belajar

kelompok mata pelajaran siswa di SMAN 1 Liwa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tipe Kepribadian Vokasional

Studi ini dilaksanakan berdasarkan Teori Pilihan Karier John Holland (1985)
yang mengusulkan enam tipe kepribadian, yaitu: Realistik, Investigatif, Artistik,
Sosial, Enterprising (Wirausaha), dan Konvensional. Kombinasi dari keenam
tipe itulah yang akan membentuk sub-tipe kepribadian. Subtipe adalah nama bagi
tipe kepribadian utama. Menurut G.W Allport dalam buku Child Development
karangan Elizabeth Hurlock (dalam Djaali, 2007) menyatakan bahwa
kepribadian adalah “organisasi (susunan) dinamis dari sistem psikofisik dalam
diri individu yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap
lingkungan”.Tipe kepribadian adalah profil kemiripan seseorang dengan tipe-tipe
kepribadian itu. Sedangkan kepribadian itu sendiri merupakan cerminan dari
profil penjumlahan perolehan skor seseorang (mahasiswa) pada skala minat
(preferensi kegiatan dan jabatan), skala kompetensi, dan skala estimasi diri dari
SDS. Masing-masing jenis mencakup sejumlah karakteristik pribadi yang
membentuk beberapa potensi khusus untuk mencapai keberhasilan dan cita-cita
tertentu (Holland, 1997). Setiap tipe terdiri atas sejumlah sifat pribadi yang
membentuk sejumlah potensi khusus untuk mencapai keberhasilan dan aspirasi
tertentu . Secara singkat uraian tentang ciri-ciri utama bagi masing-masing tipe
kepribadian Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial, Wirausaha dan Konvensional

disajikan berikut ini.

2.1.1 Tipe Kepribadian Realistic
Orang yang tergolong dalam tipe ini lebih menyenangi kegiatan- kegiatan
yang menghendaki manipulasi obyek-obyek, mesin- mesin, dan hewan-

hewan secara langsung, teratur dan sistematik, serta menghindari kegiatan-



11

kegiatan terapiutik dan pendidikan. Perilaku-perilaku tersebut, pada
gilirannya membawa ke perolehan kompetensi teknik, elektrik, pertanian,
mekanik dan manual, dan membawa ke suatu kekurangan dalam

kompetensi pendidikan dan sosial.

2.1.2 Tipe kepribadian investigatif
Orang yang tergolong dalam tipe ini lebih menyenangi kegiatan- kegiatan
yang menghendaki pemeriksaan fenomena fisik, biologis, dan budaya
secara kreatif, sistematik, simbolik dan observasional guna memahami dan
mengendalikan fenomena fenomena yang bersangkutan. Orang semacam
ini suka menghindari kegiatan kegiatan yang bersifat bersaing, sosial dan
persuasif. Kecenderungan kecenderungan perilaku semacam itu, pada
gilirannya membawa pada suatu pemerolehan kompetisi matematis dan
ilmiah, serta membawanya pada suatu kekurangan dalam kompetensi yang

bersifat persuasif.

2.1.3 Tipe kepribadian artistik
Orang yang tergolong dalam tipe kepribadian Artistik lebih menyenangi
kegiatan kegiatan yang bersifat ambigus dengan manipulasi benda-benda
fisik untuk menciptakan bentuk-bentuk atau produk seni. Sebaliknya,
orang yang bertipe ini enggan terhadap kegiatan-kegiatan yang bersifat
langsung, sistematik dan teratur secara kaku. Kecenderungan perilaku
individu semacam itu, pada gilirannya membawa mereka kepada suatu
pemerolehan kompetensi artistik— bahasa, seni, musik, drama, menulis—

dan kurang mampu dalam sistem bisnis (usaha) atau klerikal.

2.1.4 Tipe kepribadian sosial
Orang yang tergolong dalam tipe kepribadian sosial paling suka pada
kegiatan kegiatan yang menuntut manipulasi orang lain guna

menginformasikan, mengembangkan, merawat, atau menjelaskan.
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Sebaliknya mereka enggan terhadap kegiatan-kegiatan yang bersifat
sistematis, teratur rapih dan langsung dengan melibatkan alat-alat, benda-
benda (material), atau mesin-mesin. Kecenderungan perilaku semacam itu
pada gilirannya membawa mereka kepada pemerolehan kompetensi
hubungan kemanusiaan seperti kompetensi pendidikan dan hubungan

antara pribadi, serta kurang dalam kompetensi teknik dan manual.

2.1.5 Tipe kepribadian wirausaha

Orang yang tergolong dalam Kepribadian Wirausaha paling suka pada
kegiatan kegiatan yang menghendaki manipulasi orang lain guna mencapai
tujuan organisasi atau memperoleh keuntungan ekonomi. Mereka yang
memiliki kemiripan dengan tipe ini enggan terhadap kegiatan yang bersifat
sistematis, simbolis dan observasional. Kecenderungan-kecenderungan
perilaku semacam itu, pada gilirannya membawa kepada suatu
pemerolehan kompetensi-kompetensi persuasif, hubungan antara pribadi,
dan kepemimpinan, serta kurang dalam kompetensi ilmiah.

2.1.6 Tipe kepribadian konvensional
Orang yang tergolong dalam tipe jabatan konvensional paling senang pada
kegiatan-kegiatan yang menghendaki manipulasi data yang bersifat
sistematis, teratur dan langsung seperti menyimpan rekaman- rekaman,
mengarsipkan bahan-bahan, memproduksikan bahan, mengorganisasikan
mesin-mesin bisnis dan mesin mesin pemroses data untuk mencapai tujuan
ekonomi dan tujuan-tujuan organisasi, serta enggan terhadap kegiatan-
kegiatan yang bersifat ambigus, bebas, eksplorasi, atau yang tidak
disistematisasikan. Kecenderungan- kecenderungan perilaku semacam itu,
pada gilirannya membawa mereka kepada suatu pemerolehan kompetisi

pada sistem bisnis, dan kurang dalam kompetisi artistik.
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2.2 Prestasi Belajar

Prestasi belajar bukanlah hal yang mudah untuk didapatkan, karena memerlukan
perjuangan dan pengorbanan untuk menghadapi berbagai tantangan yang
muncul. Penilaian terhadap hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui
sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi
belajar. Seperti yang dikemukakan oleh (Syah,2010) bahwa proses belajar dapat
diartikan sebagai tahapan-tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dialami oleh siswa dimana perubahan itu bersifat positif dalam
arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari keadaan sebelumnya. Adanya
perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa
terhadap pertanyaan, persoalan, atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui
prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan kemajuan yang telah dicapai

nya dalam belajar

2.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi

belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal (Slameto, 2010).

1. Faktor Internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi
faktor jasmaniah dan faktor psikologis (intelegensi, minat, kelelahan.
kepribadian).

2. Faktor Eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di luar
diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih antara
lain adalah lingkungan keluarga, sekolah, kompetensi guni. kurikulum

dan metode mengajar, serta masyarakat.
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2.2.2 Fungsi Prestasi Belajar

Dalam konteks fungsi prestasi belajar, Azwar memberikan pemahaman

bahwa prestasi belajar memiliki beberapa fungsi penting, antara lain

(Azwar, 1998):

1. Fungsi Evaluatif: Prestasi belajar berperan sebagai alat evaluasi yang
penting dalam sistem pendidikan. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai
sejauh mana siswa telah berhasil memahami materi pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Hasil evaluasi ini biasanya diekspresikan dalam
bentuk nilai atau skor yang mencerminkan kemampuan siswa dalam
berbagai aspek pembelajaran seperti pemahaman konsep, penerapan
keterampilan, dan kemampuan Kritis.

2. Fungsi Selektif: Prestasi belajar juga memiliki fungsi seleksi yang
signifikan. Di tingkat pendidikan tinggi, misalnya, nilai akademis sering
digunakan sebagai salah satu kriteria untuk memilih mahasiswa baru.
Nilai yang tinggi dapat membuka kesempatan untuk melanjutkan studi
ke program yang lebih prestisius atau program spesialisasi tertentu.
Selain itu, di dunia kerja, prestasi belajar juga bisa mempengaruhi
kemungkinan seseorang diterima dalam pekerjaan atau mendapatkan
promosi.

3. Fungsi Motivatif: Prestasi belajar memainkan peran penting sebagai
sumber motivasi bagi siswa. Ketika siswa meraih hasil yang baik, hal
ini dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mendorong mereka
untuk terus berusaha mencapai tujuan akademis yang lebih tinggi.
Sebaliknya, hasil yang kurang memuaskan dapat menjadi tantangan bagi
siswa untuk mengevaluasi dan meningkatkan metode belajar mereka.

4. Fungsi Pembanding: Hasil prestasi belajar juga memberikan gambaran
tentang posisi siswa dalam konteks yang lebih luas, seperti dalam kelas,
sekolah, atau bahkan secara nasional. Informasi ini tidak hanya
bermanfaat bagi guru dan orang tua dalam memantau kemajuan siswa,

tetapi juga memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk
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berkompetisi secara sehat dan meningkatkan pencapaian mereka.

5. Fungsi Diagnostic: Selain itu, prestasi belajar juga berfungsi sebagai alat
diagnostik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Dengan menganalisis hasil evaluasi,
guru dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan
merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan
kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini membantu meningkatkan
efektivitas pengajaran dan pembelajaran di kelas.

Dengan memahami fungsi-fungsi tersebut, para pendidik dapat

menggunakan prestasi belajar secara efektif untuk mendukung

perkembangan akademis siswa, mengukur pencapaian mereka secara
objektif, dan merancang program pendidikan yang lebih responsif terhadap

kebutuhan individual siswa

2.3 Hubungan Tipe Kepribadian VVokasional dan Prestasi Belajar

Prestasi akademik dipengaruhi oleh seberapa kuat motivasi yang menggerakkan
seseorang pelajar untuk melakukan berbagai aktivitas yang mencapai tujuan dan
sasaran pembelajaran. Motivasi ini melibatkan apa yang disebut dengan
karakteristik kepribadian, yang dimiliki dalam waktu relatif bertahan lama
(Ormrod, 2009). Riset ini juga menunjukkan bahwa fungsi kepribadian terdiri
dari jasmaniah maupun kejiwaan, dimana keduanya mempengaruhi sikap
mental dan motivasi dalam melakukan aktivitas belajar seseorang (Djamarah,
2011). Keberadaan kepribadian turut mewarnai individual difference pada
setiap manusia. Kepribadian menurut (Feist, 2008) adalah pola-pola dari sifat
yang relatif permanen dan memiliki karakter unik secara konsisten dan yang
pada akhirnya memunculkan perilaku individu. Kepribadian yang relatif
menetap cenderung mendorong, seseorang untuk berperilaku sesuai dengan

tujuan dan tuntutan yang diberikan terhadap seseorang.
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Kecocokan orang dengan lingkungan dapat diramalkan pilihan pekerjaan orang
itu dan kemantapan serta prestasi kerjanya, pilihan pendidikan dan prestasinya,
kemampuan pribadi, tingkah laku sosial, dan seberapa jauh seseorang dapat
dipengaruhi (Holland, 2011). Tipe kepribadian orang itu bersifat teoritis dan
merupakan ideal atau model yang dapat dipakai untuk menilai orang yang
sebenarnya. Dari pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan (budaya,
sosial, fisik) orang mempunyai preferensi, sikap, dan kemampuan atas kegiatan
tertentu daripada kegiatan lain. Misalnya, orang yang menyerupai tipe sosial
kemungkinannya adalah mencari pekerjaan kesosialan, seperti guru, ulama,

pekerjaan sosial. Kemampuannya pun bersifat sosial, seperti menolong orang.

Kemampuan itu bertingkat: paling mirip, mirip kedua, mirip ketiga dan
seterusnya (paling mirip sosial, kemudian mirip enterprise, dan seterusnya).
Karena kepribadian orang itu kompleks, maka dapat dipahami kalau dari keenam
penggolongan itu dihasilkan ratusan pola kepribadian yang berlain-lainan. Untuk
sampai kepada suatu keputusan pemilihan kelompok peminatan yang tepat dan
mantap, seseorang perlu terlebih dahulu memahami dirinya. Kemampuan dan
kecakapan merupakan hal yang penting dan perlu dipertimbangkan dalam
pembuatan keputusan pilihan peminatan. Peranan kedua faktor ini dalam
menentukan keberhasilan seseorang dalam studi dan karirnya sudah lama
diketahui orang dan tidak perlu disangsikan lagi., maka bakat atau kemampuan
dan kecakapan seseorang dalam bekerja berhubungan dengan keterampilan
kerjanya. (Holland, 2011). Rekaman tentang prestasi akademik yang telah
dicapai oleh konseli selama studi merupakan salah satu faktor penting lainnya
yang perlu disertakan dalam pertimbangan pemilihan jurusan studi. Gambaran
prestasi akademik yang telah dicapai siswa bagi setiap mata pelajaran dapat

menjadi petunjuk bagi peramalan kecenderungan dirinya di masa depan.

Seseorang yang menunjukkan nilai tinggi pada suatu mata pelajaran dapat
dipahami bahwa ia memiliki sejumlah aspek diri yang mendukung dalam

pencapaian tujuan yang dikehendaki oleh mata pelajaran tersebut. Sebaliknya,
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seorang yang menunjukkan nilai rendah pada suatu mata pelajaran tertentu dapat
juga dipahami karena pada dirinya tidak banyak faktor yang mendukung dalam
mencapai keberhasilan yang dituntut oleh mata pelajaran yang bersangkutan.
Dengan kata lain, besar kecilnya nilai (prestasi akademik) yang telah dicapai oleh
konseli pada suatu mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran menunjukkan
kecenderungan kepribadian pada mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran

itu.

Selain itu pilihan kelompok dan jenis jabatan atau okupasi, termasuk jurusan
studi merupakan hasil interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan luar,
dan sekaligus sebagai perluasan kepribadian serta usaha untuk mengungkapkan
diri dalam kehidupan kerja (Holland,2011). Selanjutnya ia meyakini bahwa dari
kecocokan orang dengan lingkungan dapat diramalkan pilihan pekerjaannya,
kemantapan serta prestasi kerjanya, pilihan pendidikan dan prestasinya,
kemampuan pribadi-nya, tingkah laku sosialnya, dan seberapa jauh seseorang

dapat dipengaruhi.

Banyak faktor pertimbangan yang harus disertakan dalam pembuatan keputusan
pilihan peminatan siswa. Pada hakikatnya dua faktor utama, seperti faktor diri
dan faktor lingkungan (kelompok mata pelajaran, klasifikasi jabatan dan/atau
jurusan studi yang hendak dipilih atau yang ditawarkan) selalu menjadi
pertimbangan pokok dalam membuat keputusan semacam itu. Oleh karenanya,
mencocokkan antara kedua faktor tersebut menjadi kegiatan penting dalam
proses pembuatan keputusan pemilihan kelompok peminatan siswa di sekolah
menengah. Kecocokkan antara faktor diri dan pilihan kelompok peminatan
diyakini dapat menentukan keberhasilan dan keberuntungan seseorang dalam
mengikuti proses penyelesaian studinya (Song dan Glick, 2004). Secara logis,
tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan yang diemban siswa dalam studi akan berhasil
memenuhi harapan apabila tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan tersebut sesuai

dengan dirinya.
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2.4 Penelitian Relevan

Studi tentang hubungan antara tipe kepribadian vokasional dengan prestasi belajar

di Indonesia juga merupakan topik yang menarik. Meskipun spesifiknya ada lebih

sedikit penelitian yang secara eksplisit menyoroti hubungan ini di Indonesia,

berikut beberapa contoh yang relevan:

1. Penelitian oleh Hanifah (2021): Hanifah melakukan penelitian tentang
hubungan antara tipe kepribadian vokasional berdasarkan Holland's Vocational
Personality Types (RIASEC model) dengan prestasi belajar mahasiswa di
program studi yang berfokus pada bidang teknik di salah satu perguruan tinggi
di Indonesia. Studi ini menggunakan instrumen yang disesuaikan dengan
konteks lokal untuk mengukur preferensi vokasional mahasiswa dan
menghubungkannya dengan capaian akademis mereka. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran tentang bagaimana kesesuaian antara tipe kepribadian
vokasional dan program studi dapat mempengaruhi prestasi belajar. Hasil dari
penelitian ini adalah menemukan bahwa kesesuaian antara tipe kepribadian
vokasional (berdasarkan model RIASEC) dengan program studi teknik
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Misalnya,
mahasiswa yang memiliki preferensi vokasional yang sesuai dengan program
studi teknik mungkin memiliki motivasi dan minat yang lebih besar dalam
belajar, yang berkontribusi pada pencapaian akademis yang lebih baik

2. Penelitian oleh Nurrohmah dan Rahmi (2019): Penelitian ini mengeksplorasi
hubungan antara tipe kepribadian vokasional dengan prestasi belajar siswa di
sekolah menengah atas di Indonesia. Mereka menggunakan pendekatan
RIASEC untuk mengidentifikasi preferensi vokasional siswa dan kemudian
menganalisis korelasinya dengan nilai akademis mereka. Penelitian ini
menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor kepribadian vokasional
dalam pengembangan kurikulum dan bimbingan karier di sekolah. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif antara kesesuaian tipe
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kepribadian vokasional siswa dengan preferensi program studi di sekolah
menengah atas dengan prestasi belajar mereka. Siswa yang dapat
mengidentifikasi dan mengembangkan minat vokasional mereka sejak dini
kemungkinan besar akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam
pendidikan dan mencapai hasil akademis yang lebih baik.

3. Penelitian oleh Nindya Augesti (2019). Hubungan Tipe Kepribadian
Mahasiswa Dengan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung Angkatan 2015. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan ditemukan hasil bahwa tipe kepribadian mahasiswa ankatan 2015
yaitu tipe kepribadian A serta untuk indeks prestasi kumulatif sebagian besar
dalam kategori sangat memuaskan. Hasil tersebut mennjukkan bahwa terdapat
Hubungan antara Tipe Kepribadian Dengan Prestasi Akademik Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2015.

4. Penelitian oleh Syarifuddin Dahlan (2022): Secara statistik dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan kecocokkan tipe kepribadiaan — kelompok mata pelajaran
pada studi ini secara memadai (cukup besar) mampu memprediksi keberhasilan
studi siswa SMA pada jurusan tertentu (IPA, IPS, atau Bahasa. Besarnya
sumbangan efektif kecocokkan itu sangat signifikan dan bervariasi bagi
masing-masing jurusan studi: IPA, IPS, dan Bahasa. Kekuatan nilai
prediktifnya juga bervariasi. Jurusan IPA dapat dikategorikan cukup besar,
Jurusan IPS sudah dapat kategori besar, dan Jurusan Bahasa juga besar.

5. Penelitian oleh Lusiana (2009): Hubungan tipe kepribadian dengan prestasi
akademik pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Riau angkatan
2006. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hubungan antara tipe
kepribadian dengan prestasi akademik pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas riau angkatan 2006, dimana tipe kepribadian yang mendukung

prestasi akademik adalah tipe kepribadian.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan upaya untuk memahami bagaimana tipe

kepribadian vokasional dapat mempengaruhi prestasi belajar di berbagai konteks
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pendidikan di Indonesia. Meskipun masih relatif sedikit, penelitian ini
memberikan kontribusi penting untuk mendukung pengembangan pendidikan dan

bimbingan karier yang lebih terinformasi secara psikologis di Indonesia.



3.1

3.2

I11.  METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk mendapatkan penemuan, pembuktian dan pengembangan serta
memahami masalah sehingga peneliti dapat menyelesaikan masalah penelitian
secara sistematis. Sistematis merupakan suatu proses yang digunakan dalam
penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis
(Sugiyono, 2017). Pada penelitian kali ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan  kuantitatif, yaitu pendekatan menggunakan data yang
dikelompokkan dan menganalisanya dengan analisis statistik. Pendekatan ini
memungkinkan dilakukan pencatatan dan penganalisaan data penelitian dengan
menggunakan statistik. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian korelasional. Penelitian korelasional digunakan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dari variabel penelitian dan jika ada |,
seberapa erat dan berarti hubungan itu. Maka, tujuan peneliti menggunakan
metode ini adalah karna ingin mengetahui hubungan dari dua variabel yang

dipilih yaitu hubungan tipe kepribadian dan prestasi belajar pada peserta didik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di jenjang pendidikan di SMA Lampung Barat.
Pemilihan tempat penelitian berdasarkan pertimbangan karena adanya masalah
yang menarik untuk diteliti yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.



3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
dari penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (Variabel
X) dan variabel dependen (Variabel Y) (Sugiyono, 2015).
3.3.1 Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang harus
diubah dan merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan pada
variabel terikat (Sugiyono, 2016). Variabel bebas (X) pada penelitian ini
adalah tipe kepribadian vokasional.

3.3.2 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya
atau perubahannya tergantung pada variabel bebas. Variabel terikat
adalah faktor yang diukur untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
dengan variabel bebas (Nursalam, 2008). Variabel terikat (YY) pada
penelitian ini adalah prestasi belajar peserta didik di SMA.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah sekumpulan subjek yang akan diteliti karakteristiknya,
atau keseluruhan subjek yang akan menjadi sasaran penelitian, dan
nantinya hasil penelitian akan diberlakukan dalam populasi tersebut.
Dalam perspektif lain, populasi adalah keseluruhan elemen yang
menunjukkan karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan penelitian (Abdullah, 2015). Dari beberapa pengertian
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa populasi adalah sekumpulan

subjek dengan karakteristik tertentu yang akan dijadikan sebagai objek
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penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
di SMA N 1 Liwa.

3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai subjek
penelitian dengan harapan hasil penelitian pada subjek-subjek tersebut
bisa mewakili karakteristik dari keseluruhan populasi (Abdullah,2015).
Sampel yang baik adalah sampel yang bisa mewakili atau
menggambarkan keseluruhan dari karakteristik populasi. Teknik
sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling. Teknik ini dikatakan simple karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2016).

3.5 Definisi Operasional

3.5.1 Tipe Kepribadian Vokasional
Tipe kepribadian vokasional adalah tipe ideal yang merupakan hasil dari
interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal, yang melahirkan suatu
minat, kemampuan dan keterampilan yang kuat pada diri seseorang.
Kombinasi dari minat dan kemampuan tersebut menciptakan suatu
kepribadian, untuk menafsirkan, bersikap, berpikir, dan bertindak dengan
cara- cara tertentu. Dalam penelitian ini, tipe kepribadian yang dimaksud
berdasarkan teori Holland yang mengkategorikan seseorang berdasarkan
minatnya terhadap suatu lingkungan pekerjaan. Tipe kepribadian tersebut
yaitu, realistik, investigatif, artistik, sosial, wirausaha, dan konvensional
yang tercermin dari profil penjumlahan skor perolehan siswa pada Inventori
Eksplorasi Karier Arahan Diri (IEKAD) (Dahlan, 2010), yang meliputi:
asesmen preferensi kegiatan dan jabatan, skala kecenderungan prestasi

akademis, dan skala estimasi diri.
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3.5.2 Prestasi Belajar
Penilaian terhadap hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui sejauh
mana ia telah mencapai sasaran belajar, inilah yang disebut sebagai prestasi
belajar. Seperti dikemukakan oleh (Syah,2010) bahwa proses belajar dapat
diartikan sebagai tahapan-tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dialami oleh siswa dimana perubahan itu bersifat positif
dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari sebelumnya. Adanya
perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan, persoalan, atau tugas yang diberikan oleh guru.
Penilaian dilakukan dengan cara penghitungan nilai semester satu dan dua
pada kelas XI. Alat ukur yang digunakan ialah nilai lapor siswa yang

selanjutkan di kategorikan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan

tinggi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti ialah Kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan yang terkait dengan
variabel penelitian kepada responden. Daftar pertanyaan yang diberikan bisa
bersifat terbuka jika opsi jawaban sebelumnya belum ditentukan dan bersifat
tertutup jika opsi jawaban sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, dan
instrumennya dapat berupa angket, checklist, atau skala (Abdullah, 2015). Pada
penelitian ini terdapat 1 macam instrumen yang digunakan yaitu Inventori
Eksplorasi Karier Arahan Diri (IEKAD). Dan nilai raport siswa. IEKAD dipakai
sebagai piranti untuk menemukan tipe kepribadian yang dimiliki individu. Nilai

raport siswa digunakan untuk menemukan pilihan katagori belajar siswa.
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Instrumen IEKAD ini dikembangkan oleh (Dahlan, 2010) dengan indeks validitas
yang cukup. IEKAD dibangun oleh empat bagian dan empat tahapan konseling.
Empat bagian inventori berupa penilaian atas Preferensi Kegiatan, Preferensi
Jabatan, dan Estimasi Diri, serta Prestasi akademik. Setiap bagian berisi sejumlah
pernyataan yang telah disusun dalam enam kategori tipe kepribadian, yaitu:
Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial, Wirausaha, dan Konvensional. Sebaran

butir soal yang dimuat pada IEKAD secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. 1 Klasifikasi Jabatan

KLASIFIKASI JABATAN Jumlah
ASPEK DIRI
REA. INV. | ART. |SOS. [WIR. KONV
Preferensi Kegiatan 11 11 11 11 11 11 66
Preferensi Jabatan 14 14 14 14 14 14 84
Estimasi Diri 2 2 2 2 2 2 12
Prestasi Akademis 4 4 4 4 4 4 24
TOTAL 31 31 31 31 31 186

Validitas penelitian ini dilakukan menggunakan pendapat dari para ahli (expert
judgement). Pada kegiatan expert judgement yang telah dilakukan oleh
(Dahlan,2022) telah melibatkan tiga orang ahli di bidang bimbingan dan konseling
dari Universitas Pendidikan Indonesia. Instrumen dikatakan valid jika kesimpulan
yang diperoleh dari para ahli mengatakan bahwa bagian-bagian dari instrumen
tersebut telah mewakili karakteristik khas bagi masing-masing dari enam tipe
kepribadian Holland. Dari hasil penilaian yang telah dilakukan oleh para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa IEKAD telah cukup valid untuk digunakan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal (Sugiyono 2015). Pada penelitian ini, analisis data

yang akan digunakan yaitu menggunakan rumus Chi Kuadrat;

Rumus Chi Kuadrat

(O0=

Keterangan :

(12 = Nilai Chi Kuadrat

[1[J = Frekuensi yang diperoleh
[1h = Frekuensi yang diharapkan

Kemudian setelah menghitung data menggunakan rumus Chi Kuadrat, maka
untuk menguji hipotesis korelasi dari x dan y pada penelitian ini menggunakan

Koefisien Kontingensi dengan rumus:

jZ

0= ——
NT + 102

Keterangan :

C = Koefisien Kontingensi

x? = Harga Chi Kuadrat hitung
N = Jumlah Sampel



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan tipe

kepribadian vokasional dengan prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 1

Liwa, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua

variabel yang telah dihitung menggunakan rumus koefisien kontingensi

melalui aplikasi SPSS. Secara umum diperoleh nilai alpha lebih besar dari nilai
relasi pada kategori IPS (0,05 > 0,001), dilanjutkan kategori IPA (0,05 >
0,006), dan Kategori bahasa Indonesia (0,05 > 0,013). Dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian

vokasional dengan prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Liwa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut :

1.

Bagi Peserta didik

Bagi peserta didik tetapkan tujuan belajar yang jelas dan terukur, peserta didik
harus menetapkan tujuan belajar yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan,
dan berbatas waktu. Misalnya, "Saya ingin meningkatkan nilai matematika saya
dari 60 menjadi 80 dalam tiga bulan dengan belajar 30 menit setiap hari.".
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Bagi guru agar dapat memberikan perhatian terkait dengan pengembangan
potensi siswa dari segi kepribadian siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar. Gunakan berbagai alat asesmen untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mungkin mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Ini bisa meliputi

tes kepribadian, inventori gaya belajar, dan wawancara pribadi. Hasil asesmen
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ini dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi yang sesuai.

. Bagi Sekolah

Bagi SMAN 1 Liwa. agar mengoptimalkan lingkungan sekolah yang kondusif,
sehingga membuat siswa nyaman dalam belajar, dengan demikian akan
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mencapai target belajar yang
diinginkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lakukan peninjauan literatur yang
komprehensif sebelum memulai penelitian, penting untuk melakukan
peninjauan literatur yang mendalam tentang topik tersebut. Identifikasi studi-
studi sebelumnya yang telah mengkaji hubungan antara tipe kepribadian dan
prestasi belajar, dan perhatikan metode yang digunakan serta hasil yang
diperoleh. Ini akan membantu mengidentifikasi celah penelitian. Selain itu,
lakukan pengambilan sampel yang representatif. Pengambilan sampel yang

representatif akan meningkatkan generalisasi temuan penelitian.
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